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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Klasikal 

 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema Layanan Mencapai Pola Hubungan yang Baik dengan Teman 
Sebaya Dalam perannya sebagai Pria Dan Wanita 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum 
1. Siswa mampu mengenal temannya 

2. Siswa mampu menjalin hubungan baik dengan 

temannya 

3. Siswa mampu menjalin kerjasama yang baik dengan 

temanya 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat mendefinisikan ( C4 

)pengertian keakraban dengan teman 

2. Peserta didik dapat membangun suasana 

kekeluargaan 

G Sasaran Layanan Kelas IX 

H Materi Layanan 1. Belajar menghargai dan menghormati 

2. Suka menolong 

3. Mau mengerti 

I Waktu 2 Kali Pertemuan x 45 Menit 

J Sumber 1. http://isramrasal.wordpress.com/2010/03/08/membina-

hubungan-baik-dengan-sesama/  

2. http://ndeso-net.blogspot.com/2009/07/membina-

hubungan-antar-sesama.html 

3. http://id.hicow.com/hubungan-

interpersonal/hubungan/trust-ilmu-sosial-1462962.html 

http://www.apb-group.com/cara-profesional-dalam-
membangun-kerja-sama-tim/#sthash.hezpFaNE.dpuf 

K Metode/Teknik Ceramah, diskusi dan Games 

L Media / Alat LCD, Power Point, dan Video 

M Pelaksanaan  

Tahap Uraian Kegiatan 

http://isramrasal.wordpress.com/2010/03/08/membina-hubungan-baik-dengan-sesama/
http://isramrasal.wordpress.com/2010/03/08/membina-hubungan-baik-dengan-sesama/
http://ndeso-net.blogspot.com/2009/07/membina-hubungan-antar-sesama.html
http://ndeso-net.blogspot.com/2009/07/membina-hubungan-antar-sesama.html


  
 
 

 
1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik 

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice 

breaking) 

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan 

Konseling 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 
 
 
 
 
 
 

2. Tahap Inti 

1. Guru BK menayangkan media slide powerpoint yang 

berhubungan dengan materi layanan 

2. Peserta didik mengamati slide powerpoint yang 

berhubungan dengan materi layanan 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab, 

dan menampilkan tayangan video 

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 

kelompok 5- 6 orang 

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing 

kelompok 

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing- 

masing 

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 

kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya 

bergantian sampai selesai. 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan 

yang terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK mengajak peserta didik untuk agar dapat 

selalu ingat kepada sang pencipta-Nya 

3. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan 

datang 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan 

Salam 

M Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1. Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 

menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 

2. Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 



  kegiatan 

3. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat 

atau bertanya 

4. Cara peserta didik memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK 

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain : 

1. Merasakan suasana pertemuan : 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak 

menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit 

dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Uraian materi 

2. Lembar kerja siswa 

3. Instrumen penilaian 
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MEMBINA HUBUNGAN BAIK DENGAN TEMAN SEBAYA 

Manusia dalam kegiatan sehari hari tidak lepas dari interaksi sesama manusia, baik yang 

positif dan negatif. Disini saya mencoba berbagi cara bagaimana cara menjalin hubungan yang baik 

dengan teman ataupun dengan orang yang belum kita kenal. 

Berikut cara cara untuk menjaga sebuah hubungan pertemanan : 
 

1. Hormatilah teman, teman biasanya sebaya dengan kita, bahkan ada yang lebih tua 

dari kita, oleh karenanya sudah sepantasnya kita menghormati yang lebih tua. 

2. Tidak bercanda keterlaluan. Kalau kita bersenda gurau hal hal yang kecil mugkin 

tidak masalah, tetapi kalau sudah diluar batas, maka hubungan itu bisa langsung retak. 

3. Sesekali kumpul. Biasanya jika ada waktu senggang ajak teman teman kita untuk 

hangout bareng ke mall untuk makan ataupun sekadar jalan jalan, ini berfungsi untuk 

mengakrabkan diri kita. Jangan terlalu sering karena akan merasa jenuh. 

4. Bantu, bantulah teman jika mengalami kesulitan, ingat membantu dalam yang postif. 

Jangan sesekali membantu teman jika berbuat salah apalagi melanggar hukum. 

5. Ibadah berjamaah, selain mendapatkan pahala yang berlipat, beribadah dengan teman 

akan semakin akrab dengan teman. 

6. Saling mengingatkan, itu perlu karena sifat dasar manusia adalah pelupa. 

7. Berbagi, saling memberi jika mempunyai rejeki lebih. 

1. Belajar Menghargai dan Menghormati 

Pada dasarnya semua orang ingin dihargai, tidak peduli apakah ia orang berpangkat atau 

tidak, orang miskin atau kaya, sesama agama atau tidak seagama, sesama suku atau tidak sesama 

suku, semuanya ingin dihargai secara proporsional.Namun sayangnya, banyak orang dikalangan kita 

yang tidak mau menghargai orang lain. Padahal menghargai orang lain bukan berarti memberikan 

sesuatu yang besar nilainya. Misalnya saja menghargai pendapat orang lain. Hal ini sangat penting 

dilakukan dalam membina hubungan yang baik. Kalau ingin dihargai orang lain, maka kita harus 

menghargai orang terlebih dahulu. 

Setiap orang selalu ingin dihormati. Oleh karena itu, janganlah kita menghormati orang lain 

karena ia kebetulan punya pangkat atau kedudukan. Kita perlu menghormati orang lain, bila kita 

melihat orang lain tersebut melakukan sesuatu yang baik. Kita juga perlu menghormati orang yang 

lebih atau lebih maju dari kita. Atau dengan kata lain, ciptakan suasana saling menghormati di antara 

kita. 
 

2. Suka Menolong 
 

Menolong merupakan suatu perbuatan yang mulia, misalnya menolong seseorang yang 

sedang dalam kesusahan atau menolong orang menyelesaikan masalahnya. Menolong tidak harus 

dengan mengeluarkan uang. Oleh karena itu jadilah orang yang suka menolong. Tapi ingat dalam 

menolong jangan mengharapkan balasan. Bantulah orang lain dengan penuh keikhlasan. Pertolongan 

yang demikian itu di hadapan Allah SWT, dinilai sebagai suatu amalan ibadah dan berpahala. 

4. Mau Mengerti 
 

Sikap mau mengerti keadaan orang lain pada dasarnya merupakan perbuatan sangat terpuji. 

Sebab, orang mempunyai sikap mau mengerti keadaan orang lain ini membutuhkan kesadaran yang 

http://ndeso-net.blogspot.com/2009/05/manfaat-sholat-bagi-kesehatan-otak.html


harus ditumbuhkan dari dalam hati nurani yang terdalam. Oleh karena itu dalam membina hubungan 

yang baik, sudah seharusnya kita mau mengerti keadaan orang lain tanpa pandang bulu. Artinya kita 

harus menghindari sikap acuh tak acuh atau tidak peduli terhadap orang-orang yang ada di sekitar 

kita. 

5. Mau Memberikan Pujian 
 

Bila kita melihat teman kita berprestasi dalam suatu bidang apapun karena hasil keras dan 

jujur, maka sebaiknya kita mau memberikan pujian terhadap teman kita tadi dengan penuh keihklasan. 

Sebab, pemberian pujian yang sesuai dengan keadaannya, artinya tanpa dibuat-buat, akan 

memberikan pengaruh positif bagi teman kita, meskipun pujian yang kita berikan itu dalam bentuk 

sekecil apapun. Oleh karena itu, dalam rangka membina hubungan yang baik antar sesama teman, 

sebaiknya kita jangan pelit memberikan pujian. 

6. Mau Memberikan Motivasi 
 

Perjalanan hidup seseorang tidak selamanya berjalan mulus, artinya ada kalanya ia mengalami 

masalah, seperti patah semangat atau putus asa dan lain sebagainya, sehingga ia kehilangan semangat, 

malas, tidak bergairah. Bila kita mempunyai teman yang mengalami demikian itu, maka sebagai 

teman yang baik tentunya akan memberikan motivasi (dorongan), sehingga teman kita tadi tumbuh 

kembali rasa percaya dirinya. Oleh karena itu dalam membina hubungan yang baik,sebaiknya kita 

harus pandai-pandai memberikan motivasi, khususnya terhadap teman yang sedang mengalami suatu 

masalah. 

 

 

MANFAAT MEMBINA HUBUNGAN YANG BAIK DENGAN TEMAN 
 

Banyak manfaat jika kita bisa menjaga hubungan dengan teman, contohnya : 
 

1. Jika kita kesulitan dalam hal keuangan, kita bisa minta bantuan teman. 

2. Jika kita berbisnis, kita bisa mengajak teman untuk mengmbangkan bisnis tertentu. 

3. Jika kita ingin mengeluarkan pikiran atau isi hati, temanlah sebagai penampung itu 

semua. 

4. Kepercayaan: hubungan jangka panjang didasarkan pada kepercayaan. Ketika kita 

mempercayai orang lain, kita lebih rileks, nyaman dan bersedia untuk menjadi diri sendiri 

tanpa kepura-puraan atau mencoba untuk menjaga fasad seseorang kita tidak. 

5. Penerimaan: Setelah kita mengalami percaya dengan orang lain, kita bisa jujurtentang 

kelemahan dan kekurangan kita karena kita yakin bahwa kami akan diterima untuk siapa kita, 

tanpa penilaian atau kritik. 

6. Dukungan: Hidup kami pergi melalui banyak perubahan, beberapa direncanakan dan 

beberapa membawa kita terkejut. Dalam kedua kasus, mereka sering membawa kita keluar 

dari zona kenyamanan kita dan tantangan kita untuk tumbuh dan menjadi lebih dari kami 

sebelumnya. Baik, hubungan yang sehat memberi kita dukungan dan dorongan kita perlu 

menimbulkan tantangan baru dan berbeda. 

7. JEar Kind: Setelah seseorang yang akan mendengarkan non-judgmentally bila Anda 

merasa sedang down atau frustasi dan ingin “melampiaskan” memberikan anda kebebasan 

untuk mengekspresikan diri. Kadang-kadang Anda hanya perlu untuk mendapatkan sesuatu 

dari dada tanpa merasa seperti Anda harus mengawasi setiap kata yang Anda katakan. 

http://ndeso-net.blogspot.com/2009/05/keberanian-seberapa-penting.html


8. Memahami: Bila seseorang tahu Anda cukup baik untuk memahami di mana Anda 

“datang dari” dan langsung tahu konteks di mana Anda berbicara, akan lebih mudah untuk 

membuka. Individu dalam hubungan jangka panjang memiliki sejarah pengalaman bersama 

yang membangun saling pemahaman sehingga mereka “mendapatkan” tanpa banyak 

penjelasan. 

9. Seseorang untuk Call On Ketika Anda Perlu Tangan: Semua orang, dari waktu ke 

waktu, kebutuhan tangan dari seorang teman, kolega, rekan, atau anggota keluarga. Hal ini 

dapat dalam bentuk Saran, pekerjaan baru, atau bantuan dengan proyek tertentu di mana 

Anda perlu memanggil pada keahlian lain. 

10. Arahan dan Referensi: Anda dapat mengandalkan pada orang-orang dengan siapa 

Anda memiliki hubungan yang baik untuk memberikan referensi positif atau rujukan – 

mereka lebih mungkin untuk menjadi advokat yang baik untuk Anda dan menjelaskan pada 

kekuatan Anda dan poin yang kuat. 

11. Berbagi dan Rayakan: Merayakan dengan orang-orang yang benar-benar peduli 

tentang Anda dan ingin merayakan dengan Anda ketika hidup Anda berjalan dengan baik, 

ketika Anda dijamin promosi, atau ketika membeli rumah pertama Anda adalah 

menyenangkan ton. Menjadi diakui untuk prestasi Anda adalah pengalaman yang berharga 

dan ketika Anda memiliki hubungan yang baik, yang paling ingin menjadi bagian dari 

merayakan keberhasilan Anda. 

12. Stres berkurang: Berbagi hidup Anda dengan teman dan rekan kerja yang Anda 

percaya, yang menerima, memahami dan mendukung anda mengurangi stres karena Anda 

telah persahabatan dan, karenanya, kurang potensial untuk konflik interpersonal. Hubungan 

yang baik membawa yang terbaik dalam tim kerja dan keluarga dengan mengurangi 

kecemasan yang menyebabkan stres dan, pada saat yang sama, hubungan yang baik 

menumbuhkan rasa kesejahteraan dan keamanan emosional. 

13. Kebahagiaan dan Kepuasan: Memiliki hubungan yang baik berarti bahwa ada saling 

seperti untuk satu sama lain. Berada di sekitar orang yang Anda sukai dan yang seperti Anda 

nmenciptakan situasi yang harmonis, mendukung, dan baik, bahagia. Anda memiliki perasaan 

keseluruhan kepuasan dalam hidup Anda – baik di tempat kerja, di rumah, atau di komunitas 

Anda. 

 

 
Kerja sama tim adalah kemampuan sekelompok individu dalam mencapai tujuan bersama. 

Agar dapat membangun kerja sama tim yang baik, diperlukan pemilihan orang-orang yang 

tepat. Bekerja sama di dalam satu tim tidaklah mudah. Sangat diperlukan kekompakan antara 

individu yang satu dengan individu yang lainnya agar tujuan yang hendak dicapai dalam tim 

tersebut dapat tercapai dengan sempurna. 

 

Kiat-kiat berikut mungkin dapat membantu menciptakan kerja sama tim yang lebih baik, 

antara lain: 

 

 FOKUS. Bicarakan dengan seluruh anggota tim mengenai tujuan utama secara 

keseluruhan. Jangan hanya fokus pada masalah hari ini. Jika salah satu dari anggota 

tim sedang menyelesaikan masalah yang sedang terjadi, seharusnya anggota tim yang 

lain mulai memikirkan masalah-masalah yang akan datang di masa depan. 

 DEFINISIKAN PERAN. Garis bawahi tanggung jawab dan peran untuk masing- 

masing individu dan tempatkan mereka di dalam posisi yang tepat. Apabila setiap 



individu ditempatkan pada posisi yang tepat, mereka akan 

mengembangkan kreativitasnya dengan lebih baik. 

 BAGIKAN INFORMASI. Informasikan setiap informasi apa pun kepada setiap 

anggota tim jika memang informasi tersebut terkait dengan pekerjaan tim agar 

tidak terjadi kesalahpahaman. Dan jangan lupa untuk terus meng-update 

informasi- informasi baru yang perlu diinformasikan kepada seluruh anggota tim. 

 KEPERCAYAAN. Jadilah orang yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 

Apabila kita adalah salah satu anggota tim dan pernah berjanji untuk melakukan 

sesuatu untuk tim atau pemimpin kita, pastikan kita menepati janji tersebut. 

Perlakukan setiap anggota tim dengan perlakuan yang sama dan jangan ada “Anak 

Emas” atau “Orang Istimewa”. 

 DENGARKAN. Bersikaplah terbuka kepada ide-ide dari anggota tim lain. Berikan 

mereka kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan ide mereka. Banyak 

organisasi yang mengeluarkan uang yang tidak sedikit untuk menyewa konsultan 

dari luar tanpa menanyakan terlebih dahulu pendapat dari para karyawannya. 

Padahal, mungkin karayawannyalah yang lebih mengetahui masalah yang terjadi 

dalam organisasinya tersebut. 

 HAVE FUN. Sediakan waktu untuk tertawa bersama atau melakukan kegiatan 

yang menciptakan suasana santai. Tidak akan ada tujuan yang tercapai apabila 

suasananya selalu tegang. 



INSTRUMEN 

PENILAIAN PROSES 

 
 

NO 

 
PROSES YANG DINILAI 

HASIL 

PENGAMATAN 
 

KET 

YA TDK 

A Keterlaksanaan program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai dengan RPL    

 2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan RPL    

 3. Metode yang digunakan variatif dan menarik    

 4. Menggunakan media layanan BK    

 5. RPL minimal terdiri dari Tujuan, Materi Layanan, 

Kegiatan, Sumber, Bahan dan Alat, Penilaian 

   

B Kesesuaiaan Program    

 1. Program disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik    

 2. Materi layanan sesuai kebutuhan peserta didik    

 3. Materi layanan sesuai tugas perkembangan peserta 

Didik 

   

 4. Materi layanan mengacu pada sumber yang jelas    

 5. Program dilaksanakan sesuai waktu yang telah 

Ditentukan 

   

C Perolehan Siswa Pasca Layanan    

 1. Peserta didik memperoleh pemahaman baru    

 2. Peserta didik mempunyai perasaan positif    

 3. Peserta didik berkurang masalahnya    

 4. Peserta didik terentaskan masalahannya    

 5. Berkembangnya PTSDL    

D Perhatian Peserta Didik    

 1. Peserta didik antusia mengikuti materi layanan BK    

 2. Peserta didik aktif bertanya    

 3. Peserta didik aktif menjawab    

 4. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan 

Konselor 

   

 5. Peserta didik hadir semua    

E Ketersediaan sarana prasarana    

 1. Liquid Cristal Display (LCD) tersedia lengkap    

 2. Mebeler dan ATK tersedia lengkap    

 3. Ruangan bersih dan nyaman    

 4. Instrumen dan Sumber Buku tersedia lengkap    

 5. Pencahayaan ruangan mencukupi    



 
 

 

Tugas 2 : 

 Evaluasi Program : 

1. Prosedur penilaian : 

Self study review : menilai diri sendiri 

Untuk program yang sudah dilaksanakan Guru Bk sudah 

berusaha dengan sebaik – baiknya memberikan layanan Bk 

kepada peserta didik. 

Layanan yang diberikan juga berdampak kepada sekolah,dimana tingkat 

ketidakdisiplinan peserta didik mulai menurun,seiring pemberian layanan yang 

dilakukan.orangtua dan masyarakat pun mengapresiasi program yang dilaksanakan oleh 

Guru Bimbingan dan Konseling 

 
 Evaluasi Proses 

Kegiatan layanan diberikan tepat waktu sesuai dengan yang tertera pada 

RPL,strategi yang dipakai oleh guru BK dalam melaksanak layanan yaitu secara 

klasikal ( tatap muka ) dengan sarana dan prasarana yang tersedia secara 

memadai dan selama menjalankan layanan secara klasikal hambatannya yaitu 

tidak adanya jam tatap muka untuk guru Bk di kelas,sehingga saya menunggu 

jam kosong untuk memberikan layanan. 

 Evaluasi Hasil 

Dampak dari layanan yang saya berika, bertambahnya wawasan mengenai 

pengendalian emosi, banyak terjadi penurunan kasus ketidakdisiplinan ( 

perkelahian antar siswa dan bulyng ) yang terjadi disekolah,karena peserta didik 

sudah diberikan layanan mengenai Emosi dan mengendalikan emosi secara 

baik. 
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